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ABSTRAK

PENGARUH PROFITABILITAS (NPM), LEVERAGE (DER), DAN
AKTIVITAS (TATO) TERHADAP PERTUMBUHAN LABA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA PERIODE 2017-2019

Abstract:

This study aims to analyze the effect of profitability, leverage, and activity on
profit growth of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) for the 2017-2019 period. The method used for data analysis in
this study is multiple linear regression analysis using Eviews version 12. The
sample selection technique used is puposive sampling and obtained 55
manufacturing companies in the 2017-2019 period so that the total sample in
this study is 165 samples. The results found that simultaneously independent
variables profitability, leverage, and activity influence profit growth. Partial
testing shows that both profitability and activity have a significant and positive
effect while leverage has a significant and negative effect on profit growth.

Keywords: Profit Growth, Profitability, Leverage, Activity

Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage,
dan aktivitas terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019. Metode analisis
data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dengan
menggunakan Eviews versi 12. Teknik pemilihan sampel yang digunakan
adalah puposive sampling dan diperoleh sebanyak 55 perusahaan manufaktur
pada periode 2017-2019 sehingga total sampel yang ada dalam penelitian ini
yaitu 165 sampel. Berdasarkan hasil penelitian, variabel-variabel independen
profitabilitas, leverage, dan aktivitas secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dari uji parsial ditunjukkan bahwa
kedua variabel bebas profitabilitas dan aktivitas berpengaruh signifikan secara
positif sedangkan leverage berpengaruh signifikan secara negatif terhadap
pertumbuhan laba.

Kata Kunci: Pertumbuhan Laba, Profitabilitas, Leverage, Aktivitas
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BAB |

PENDAHULUAN

PERMASALAHAN
1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang semakin modern ini mengharuskan
terjadinya kemajuan di seluruh bidang kehidupan terutama dalam
perekonomian dan bisnis. Indonesia juga telah memasuki zaman globalisasi
yang dapat dilihat dengan terus bertambah banyaknya jumlah perusahaan-
perusahaan yang terdaftar sebagai perusahaan publik di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Pada 23 Agustus 2021 sudah ada sekitar 749 perusahaan
yang terdaftar di dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Di dalam 749
perusahaan tersebut terdapat beragam sektor. Dari seluruh perusahaan
tersebut, banyak diantaranya berada di dalam sektor manufaktur dan
memiliki pendapatan yang cukup besar, oleh karena itu perusahaan yang
bergerak di sektor manufaktur memiliki peran yang signifikan bagi
perekonomian nasional. Perusahaan manufaktur melakukan kegiatan
pemrosesan baik dengan mesin ataupun manual sehingga menghasilkan
suatu barang.

Seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
mengunggah laporan keuangan tahunannya ke situs www.idx.co.id. Laporan
keuangan merupakan hasil kerja akuntan dalam melaporkan realitas
ekonomi suatu perusahaan (Prihadi, 2019). Semua informasi keuangan suatu
perusahaan termasuk laba yang diperoleh di suatu periode dapat ditemukan
di dalam lapran keuangan tahunannya. Maka, laporan keuangan memiliki
fungsi penting bagi banyak pihak, misalnya: manajemen, pemerintah,
investor, dan kreditor untuk menjadi dasar dalam membuat keputusann.
Laporan keuangan juga dimanfaatkan sebagai tolak ukur keberhasilan

perusahaan, sekaligus membantu perusahaan untuk merencanakan dan


http://www.idx.co.id/

memprediksi kondisi keuangan di masa depan, seperti memprediksi jumlah
laba yang akan diperoleh periode berikutnya.

Semua perusahaan tentunya mengharapkan terjadinya pertumbuhan
laba di semua periode laporan Kkeuangannya, tetapi ternyata pada
kenyataannya pergerakan laba atau profit perusahaan terkadang mengalami
fluktuasi dan tidak selalu mengalami pertumbuhan yang positif. Misalnya,
pada laporan keuangan tahunan yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018 yang diambil dari www.idx.co.id, PT Unilever Indonesia Tbk. yang
bergerak  di  sektor  manufaktur  memperolen  laba  sebesar
Rp9.109.445.000.000, sementara di tahun 2019 tercatat laba yang diperoleh
turun sebanyak 18,84% menjadi Rp7.392.837.000.000. Sedangkan untuk PT
Mayora Indah Tbk. yang bergerak di sektor sama mengalami pertumbuhan
laba positif sebesar 16,53% yaitu dari tahun 2018 yang berada di angka
Rp1.760.434.280.304 menjadi sejumlah Rp2.051.404.206.764 di tahun
2019. Maka dari itu, semua pihak yang berkepentingan harus lebih
melakukan analisis terhadap isi dari laporan keuangan perusahaan agar
dapat diperoleh informasi yang mencukupi dan memiliki gambaran yang
lebih jelas untuk memprediksi, dan membuat keputusan atas berapa besar
tingkat pertumbuhan laba perusahaan yang diinginkan untuk periode
selanjutnya.

Salah satu hal yang menjadi ukuran seberapa baik Kinerja suatu
perusahaan adalah analisis rasio pertumbuhan (growth ratio). Rasio ini
digunakan untuk mengetahui seberapa mampu suatu perusahaan dalam
berusaha untuk mempertahankan dan meningkatkan posisi ekonominya di
dalam dalam perekonomian nasional dan sektor tempat perusahaan tersebut
bergerak. Terdapat beberapa rasio pertumbuhan yang biasa diapakai dalam
menganalisa dan memprediksi keadaan ekonomi perusahaan, salah satunya
adalah rasio pertumbuhan laba. Rasio pertumbuhan laba dapat memberikan
gambaran tentang seberapa baik atau buruknya peforma pihak manajemen
perusahaaan di dalam mengelola dan mengatur operasional perusahaan baik

secara efektif dan efisien. Menurut Krisnandi (2019) rasio pertumbuhan laba
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dapat didefinisikan sebagai nilai persentase perubahan laba yang diperoleh
suatu perusahaan dari satu periode ke periode lainnya. Rasio ini dapat
dihitung dengan mencari perbedaan antara laba bersih tahun tertentu dengan
laba bersih sebelum tahun tersebut, lalu dibagi dengan laba bersih tahun
sebelumnya dan dikali dengan seratus persen. Pertumbuhan laba perusahaan
dapat digunakan untuk mengukur peforma suatu perusahaan secara umum,
oleh karena itu semakin besar tigkat laba yang diraih oleh perusahaan hal itu
menunjukan semakin baik juga peforma keseluruhan perusahaaan tersebut.
Maka, jika suatu perusahaan memiliki hasil analisis rasio keuangan yang
baik, hal tersebut juga berdampak pada pertumbuhan laba perusahaan yang
baik.

Perbandingan dalam rasio keuangan dapat dilakukan antara satu
komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar
komponen yang ada di antara laporan keuangan. Kemudian, angka yang
diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun
beberapa periode. Selain membantu manajemen perusahaan untuk
mengambil keputusan, menganalisis rasio keuangan dari laporan keuangan
perusahaaan juga dapat memprediksi reaksi dari para calon kreditur maupun
investor agar mendapatkan dana segar tambahan yang tentunya akan
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba. perusahaan kedepannya.
Terdapat empat rasio keuangan yang sering digunakan vyaitu rasio
profitabilitas, rasio aktivitas, rasio leverage, dan rasio likuiditas.

Menurut Sihura dan Effendi (2021) rasio margin laba bersih adalah
bagian dari sebuah rasio profitabilitas, di mana perbandingan tersebut juga
digunakan pada level pendapatan yang didapatkan instansi setelah pajak.
Salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas perusahaan
tersebut adalah net profit margin (NPM). Menurut Sihura dan Effendi
(2021) net profit margin sendiri dapat dihitung dengan cara membagi laba
bersih setelah pajak perusahaan dengan penjualan bersih di suatu periode.
Net profit margin digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan

dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan perusahaan.



Jika nilai dari net profit margin suatu perusahaan semakin tinggi dan juga
mendekati angka satu, maka semakin efisien pula beban yang dikeluarkan
dan semakin tinggi juga hasil pengembalian laba bersihnya. Oleh karena itu,
angka net profit margin yang tinggi akan berpengaruh terhadap semakin
tingginya laba bersih atau profit yang didapatkan suatu perusahaan. Hal ini
juga berpengaruh terhadap pihak eksternal seperti investor yang menjadi
tertarik untuk menanamkan modalnya di perusahaan tersebut, sehingga
semakin tinggi laba perusahaan yang diperoleh. Sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sihura dan Effendi (2021) yang menyatakan bahwa net
profit margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Namun di dalam penelitian yang dilakukan oleh AWS,
Surtikanti, dan Darmansyah (2018) dinyatakan bahwa Net Profit Margin
(NPM) memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap pertumbuhan
laba.

Menurut Kasmir (2016:104) rasio leverage atau solvabilitas adalah
jenis rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
seluruh kewajibannya baik jangka pendek ataupun jangka panjang. Salah
satu rasio leverage tersebut adalah debt to equity ratio (DER). Semakin
besar nilai rasio utang terhadap ekuitas, maka tanggung jawab instansi pada
ekternal perusahaan juga menjadi semakin tinggi, dengan demikian hal ini
dapat memperkecil laba bersih yang diperoleh perusahaan. Menurut
Agustina dan Mulyadi (2019) debt to equity ratio (DER) merupakan rasio
yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas, rasio ini berguna di
dalam proses untuk mengetahui berapa jumlah dana yang disediakan oleh
peminjam kepada para pemilik perusahaan atau dengan kata lain berfungsi
untuk mengetahui berapa setiap modal sendiri yang dijadikan sebagai
jaminan untuk seluruh utang yang dimilikinya baik yang berjangka panjang
maupun berjangka pendek. Semakin rendah rasio debt to equity ratio (DER)
maka akan semakin baik, dan sebaliknya jika nilai rasio ini semakin tinggi
maka pendanaan yang harus disediakan juga akan semakin besar melebihi

batas pengamanan bagi peminjam terutama jika terjadi kerugian ataupun



penyusutan terhadap nilai aktiva. Hal tersebut akhirnya akan memiliki
dampak negatif terhadap pertumbuhan labanya, dikarenakan beban bunga
yang harus dilunasinya juga akan semakin besar. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sihura dan Effendi (2021) yang menyatakan
sedangkan debt to equity ratio (DER) memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sementara di dalam penelitian yang
dilakukan oleh Panjaitan dan Alfinas (2020) yang menyatakan bahwa debt
to equity ratio (DER) memiliki pengaruh yang tidak signifikan dan negatif
terhadap pertumbuhan laba.

Rasio aktivitas digunakan dengan tujuan untuk mengukur seberapa
efektif dan efisien perusahaan di dalam penggunaanya terhadap aktiva dan
sumber dayanya (persediaan, penagihan piutang, dan lain-lain). Terdapat
beberapa rasio aktivitas, salah satunya adalah total asset turnover (TATO).
Menurut AWS dkk. (2018) total asset turnover (TATO) merupakan rasio
antara penjualan dengan total aktiva yang mengukur efisiensi penggunaan
aktiva secara keseluruhan. Rasio ini dihitung dengan membagi penjualan
dengan total seluruh aset. Semakin tinggi rasio ini, maka akan semakin
efisien juga perusahaan dalam penggunaannya terhadap asset yang dimiliki
dan semakin cepat juga pengembaliannya dalam bentuk penjualan. Oleh
karena itu, semakin tinggi nilai total asset turnover maka hal itu
mengindikasikan  penjualan yang dilakukan perusahaaan dengan
menggunakan current asset seperti piutang dagang terus meningkat
sehingga hal tersebut juga akan berdampak positif terhadap pertumbuhan
laba. Jika, kinerja perusahaan tersebut baik, maka kemungkinan laba
perusahaan untuk terus tumbuh pun akan semakin besar, sejalan dengan
penelitian Agustina dan Mulyadi (2019) yang menyatakan total asset
turnover (TATO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
laba. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari dan Thoha
(2021) menunjukkan bahwa total asset turnover (TATO) memiliki pengaruh

yang tidak signifikan dan positif terhadap pertumbuhan laba.



Terdapat hasil-hasil penelitian terdahulu yang berbeda dan belum
konsisten yang disebabkan oleh ketidaksejalanan antara hasil penelitian
yang satu dengan yang lainnya, maka peneliti ingin melakukan penelitian
kembali untuk menganalisis apakah Profitabilitas (NPM), Leverage (DER),
dan Aktivitas (TATO) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini disusun dengan judul:
“PENGARUH PROFITABILITAS (NPM), LEVERAGE (DER), DAN
AKTIVITAS (TATO) TERHADAP PERTUMBUHAN LABA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA
EFEK INDONESIA PERIODE 2017-2019”.

2. ldentifikasi Masalah
Pertumbuhan laba suatu perusahaan memberikan suatu gambaran akan
seberapa efektif dan efisien perusahaan dalam melakukan kegiatan
operasionalnya. Hal itu dapat diukur dengan beberapa rasio keuangan
seperti NPM, DER, dan TATO. Dari hasil penelitian-penelitian terdahulu,
masih banyak ditemukan adanya perbedaan yang tidak konsisten diantara
satu penelitian dengan yang lainnya. Terlebih, pertumbuhan laba juga
merupakan masalah yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. Oleh karena
itu, untuk mengetahui lebih dalam apa penyebab perbedaan hasil penelitian
yang ditemukan, maka penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah
profitabilitas, leverage, dan aktivitas berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2017-2019. Sementara itu, terdapat beberapa masalah lainnya yang
berhubungan dengan penelitian ini, masalah-masalah tersebut dapat di
identifikasikan sebagai berikut:
a. Apakah dengan memiliki net profit margin (NPM) yang baik
perusahaan dapat memperbesar pertumbuhan labanya?
b. Apakah nilai debt to equity ratio (DER) yang besar sehingga beban
bunga perusahaan semakin tinggi dapat memperburuk

pertumbuhan laba perusahaan?



C.

Apakah tingginya aktivitas penjualan perusahaan dan efisiensi
dalam pemanfaatan aktiva dapat membantu laba bersih perusahaan

untuk tumbuh?

Batasan Masalah

Batasan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai

3.
berikut:
a.
b.
C.
4.

Penelitian ini hanya menggunakan sampel dari perusahaan
perusahaan di sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2017-2019.

Periode dari penelitian ini adalah tiga tahun yaitu 2017-2019.
Penelitian ini menggunakan pertumbuhan laba sebagai variabel
dependen. Sementara itu, untuk variabel independen dari penelitian
ini terdapat profitabilitas, leverage, dan aktivitas.

Rumusan Masalah

Berdasarkan indetifikasi dan juga batasan masalah diatas, maka

rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah:

a.

Apakah  profitabilitas  berpengaruh  signifikan  terhadap
pertumbuhan laba dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2019?

b. Apakah leverage berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

laba dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2017-2019?

c. Apakah aktivitas berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

laba dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2017-2019?



B.

TUJUAN DAN MANFAAT

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang sudah diuraikan diatas, maka

tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap

pertumbuhan laba.

b. Untuk mengetahui apakah leverage berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba.
c. Untuk mengetahui apakah aktivitas berpengaruh terhadap

pertumbuhan laba.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan diperoleh dari hasil penelitian ini adalah,

sebagai berikut:

a. Manfaat teoritis

Memenuhi sebagian dari syarat-syarat untuk mencapai

gelar

sarjana ekonomi dari jurusan akuntansi di  Universitas

Tarumanagara, sekaligus menjadi bahan referensi
selanjutnya.
b. Manfaat operasional

1)  Bagi peneliti

penelitian

Peneliti mendapatkan ilmu pengetahuan dan wawasan baru

mengenai pengaruh profitabilitas, leverage, dan
terhadap pertumbuhan laba perusahaan manufaktur.

2)  Bagi investor

aktivitas

Investor mendapat wawasan baru yang bermanfaat untuk

melakukan investasi.

3)  Bagi pihak manajemen

Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman baru
kepada pihak manajemen perusahaan yang dapat membantu

di dalam pengambilan serta perencanaan keputusan.
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